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Pidana penjara seumur hidup akan selalu dihadapkan dengan suatu persoalan pergul atan tentang
kemanusiaan. Disatu sisi pidana penjara seumur hidup digunakan sebagal saranarepresif untuk melindungi
masyarakat dari perbuatan dan pelaku kejahatan yang dipandang sangat membahayakan. Namun di sisi lain
pidana penjara seumur hidup meniadakan hak narapidana mengakhiri masa menjalankan pidana. Garis
kebijakan tujuan pelaksanaan pidana di Indonesia adalah pemasyarakan sebagaimana diatur dalam UU No.
12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. M eskipun pidana penjara seumur hidup dalam kenyataannya masih
digunakan, namun dalam praktik pelaksanaannya cenderung berusaha untuk menyesuaikan dengan sistem
pemasyarakatan yang berorientasi pembinaan. Hal demikian ditempuh untuk mengatasi benturan
kepentingan dalam konsep pemasyarakatan yang berorientasi kepada rehabilitasi dan resosialisasi
narapidana untuk kembali ke masyarakat dan kepentingan untuk memisahkan narapidana dengan
masyarakat dalam jangka waktu lama. Perlu kearifan dalam memandang tujuan pemidanaan yang tidak
bermaksud semata memisahkan pelaku kejahatan dari masyarakat dalam jangka waktu lama demi aasan
suatu pelanggaran hukum. Meskipun pemidanaan disahkan sebagai konsekuens atas suatu perbuatan yang
melanggar hukum, namun secara substansial dan pel aksanaanya hendaknya menghormati narapidana
sebagal manusia yang dijadikan obyek pemidanaan. Bagaimanapun tidak ada perbuatan yang secara absol ut
terus menerus membahayakan masyarakat dan tidak ada pelaku kejahatan yang memiliki kesalahan absolut
atau sama sekali tidak dapat diperbaiki. Jika demikian faktanya bukankah suatu hal yang berlebihan apabila
pidana penjara diterapkan hanya semata-mata dif okuskan kepada perampasan kebebasan seseorang selama
hidup tanpa memberi kesempatan untuk kembali kepada masyarakat ?. Bukankah hal demikian merupakan
pemidanaan yang cenderung melanggar HAM seseorang, yakni hak kebebasan yang menurut hukum
dilindungi keberadaannya
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